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Abstrak 
 

Masa dewasa awal merupakan fase yang rentan secara psikologis, 
khususnya bagi lulusan perguruan tinggi yang belum memperoleh 
pekerjaan. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara resiliensi 
dan kecenderungan depresi pada lulusan perguruan tinggi berusia 21-25 
tahun yang belum bekerja di Kota Semarang. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik purposive sampling 
dan melibatkan 215 partisipan. Resiliensi diukur menggunakan skala 

Likert 32 aitem berdasarkan aspek Reivich dan Shatté, sedangkan 
kecenderungan depresi diukur menggunakan subskala Depresi DASS-21 
(7 aitem) yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Data dianalisis 
dengan korelasi Spearman menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. 
Hasilnya menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan 
kekuatan sedang (ρ = -0,549; p < 0,001), yaitu skor resiliensi yang lebih 
tinggi cenderung disertai skor kecenderungan depresi yang lebih rendah. 

Analisis eksploratif menunjukkan tidak terdapat perbedaan berdasarkan 
jenis kelamin, tetapi terdapat perbedaan antara kelompok dengan durasi 
belum bekerja kurang dari 3 bulan dan 3–12 bulan. Temuan ini 
memperkuat bukti mengenai keterkaitan resiliensi dan kecenderungan 
depresi serta dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan layanan 
konseling karier dan dukungan psikologis bagi lulusan yang belum 
bekerja. 

Abstract 
Early adulthood is a psychologically vulnerable phase, particularly for 
college graduates who have not yet secured employment. This study aims 
to examine the relationship between resilience and depressive tendencies 
among unemployed college graduates aged 21–25 in Semarang. The study 
employed a quantitative correlational approach using purposive sampling 
and involved 215 participants. Resilience was measured using a 32-item 
Likert scale based on the framework by Reivich and Shatté, while 
depressive tendencies were measured using the DASS-21 Depression 
Subscale (7 items), which had been adapted into Indonesian. Data were 
analyzed using Spearman’s correlation with IBM SPSS Statistics version 27. 
The results showed a significant negative correlation of moderate strength 
(ρ = -0.549; p < 0.001), indicating that higher resilience scores tended to 
be associated with lower depression tendency scores. Exploratory analysis 
revealed no differences based on gender, but differences were found 
between groups with periods of unemployment of less than 3 months and 
3–12 months. These findings reinforce the evidence regarding the 
association between resilience and depressive tendencies and may serve 
as a consideration in the development of career counseling services and 
psychological support for unemployed graduates. 
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PENDAHULUAN 

Tahap dewasa awal merupakan fase transisi penting dari remaja menuju kedewasaan 

yang umumnya berlangsung antara usia 18 hingga 25 tahun (Arnett, 2007). Tahapan ini secara 

khusus cenderung menonjol pada rentang usia 21 hingga 25 tahun, yakni periode ketika 

individu mulai bertransisi dari fase pendidikan menuju kehidupan yang lebih mandiri (Robinson, 

2015). Pada tahap ini, individu mulai mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan baru, seperti 

membangun kemandirian, hubungan interpersonal, menentukan nilai-nilai pribadi, 

mempersiapkan karir, dan bekerja (Inguglia et al., 2015; Papalia et al., 2014). Masa ini juga 

ditandai dengan penyesuaian terhadap pola kehidupan dan harapan sosial baru, yang 

seringkali menimbulkan ketegangan emosional dan kebutuhan akan penyesuaian diri (Hurlock, 

1980). Salah satu tugas perkembangan utama pada fase ini adalah mulai bekerja atau 

memperoleh pekerjaan tetap sebagai bagian dari pencapaian kemandirian dan tanggung jawab 

pribadi, yang juga menjadi salah satu tolok ukur kedewasaan (Arnett, 2007; Santrock, 2012). 

Tugas perkembangan ini bersifat krusial karena keberhasilannya berkontribusi secara positif 

terhadap kesejahteraan psikologis individu, sementara kegagalannya berisiko untuk 

menghambat perkembangan pada tahap selanjutnya (Rahmat, 2021). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada Februari 2024 jumlah penganggur 

di Indonesia mencapai 7,20 juta orang, dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 

4,82% dari 149,38 juta angkatan kerja (BPS, 2024). Menurut jenjang pendidikan, TPT tertinggi 

terdapat pada lulusan pendidikan menengah (7,44%), diikuti lulusan pendidikan tinggi, yaitu 

Diploma ke atas (5,49%) (BPS, 2024). Kondisi ini terjadi saat Indonesia berada dalam periode 

bonus demografi, yaitu fase ketika proporsi penduduk usia kerja (15–64 tahun) jauh lebih 

besar daripada penduduk non-usia kerja, yakni anak-anak dan lansia. Periode ini diproyeksikan 

berlangsung pada 2020–2035 dengan puncak pada 2025, ketika lebih dari 70% populasi 

berada pada usia kerja (Aini et al., 2025; Melo et al., 2024). Berdasarkan data Kependudukan 

dan Ketenagakerjaan Kota Semarang tahun 2025, menunjukkan TPT sebesar 5,65% atau 

56.228 orang (PPID Kota Semarang, 2025). Berdasarkan jenjang pendidikan, persentase 

pengangguran pada lulusan pendidikan tinggi di Kota Semarang mencapai 4,42% (BPS Provinsi 

Jawa Tengah, 2024). Tingginya persaingan di pasar kerja ini menjadikan transisi dari 

pendidikan ke dunia kerja sebagai fase yang menantang pada masa dewasa awal, terutama 

bagi lulusan perguruan tinggi baru. 

Di antara berbagai tahap perkembangan, tahapan dewasa awal dinilai sebagai tahapan 

yang paling berisiko terhadap munculnya gangguan depresi, kecemasan, dan stres (Dariyo, 

2003). Kondisi tersebut disebabkan oleh adanya proses peralihan atau transisi dari fase remaja 

yang masih mengandalkan orang tua menuju fase dewasa yang dituntut untuk mandiri, 

sehingga tahap tersebut dianggap penuh dengan ketidakstabilan (Kartikasari & Ariana, 2019). 

Kerentanan ini semakin meningkat ketika individu pada fase tersebut belum memiliki 

pekerjaan, kondisi yang secara signifikan berisiko memunculkan berbagai permasalahan 

kesehatan, termasuk gangguan pada kesehatan mental (Matilla-Santander et al., 2021; 

Vinokur & Price, 2015; Virgolino et al., 2022). Kondisi belum memiliki pekerjaan ini dapat 

memunculkan stres, kecemasan, ketakutan, serta perasaan tidak mampu atau gagal dalam 

menghadapi berbagai perubahan dan tuntutan kehidupan (Afnan et al., 2020; Karjuniwati, 

2020).  
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak psikologis akibat 

pengangguran dapat dialami baik oleh laki-laki maupun perempuan, bahkan ketika periode 

penganggurannya relatif singkat (Cygan-Rehm et al., 2017). Dampak ini cenderung semakin 

besar seiring lamanya pengangguran, mencapai puncaknya pada bulan kesembilan dan 

kembali memburuk pada pengangguran jangka sangat panjang (Paul & Moser, 2009). Sejalan 

dengan hal tersebut, individu yang tidak bekerja lebih rentan mengalami depresi, dengan 

prevalensi global sekitar 21%, dibandingkan sekitar 16% pada mereka yang bekerja (Amiri, 

2022; Paul & Moser, 2009). Literatur juga menunjukkan bahwa hubungan antara 

pengangguran dan depresi dapat bersifat dua arah: pengangguran dapat memicu depresi, dan 

depresi dapat mempersulit individu untuk kembali bekerja (Jefferis et al., 2011). Namun 

penelitian ini bersifat korelasional sehingga tidak menguji arah kausal. 

Hal ini diperkuat oleh sejumlah penelitian yang secaera konsisten menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara pengangguran dengan peningkatan risiko gangguan 

kesehatan mental, terutama depresi (Jefferis et al., 2011; Kim & von dem Knesebeck, 2016; 

Nam et al., 2021; Zuelke et al., 2018). Depresi sendiri didefinisikan oleh American Psychiatric 

Association dalam DSM-V sebagai gangguan suasana perasaan yang ditandai oleh afek depresif 

seperti perasaan sedih, putus asa, serta kehilangan minat yang berlangsung dalam kurun 

waktu dua minggu atau lebih (American Psychiatric Association, 2013). Sejalan dengan hal 

tersebut, Lubis (2009) menguraikan depresi sebagai gangguan perasaan yang dicirikan dengan 

lenyapnya kegembiraan dan semangat hidup, disertai dengan berbagai gejala seperti 

gangguan pola tidur dan penurunan selera makan. Adapun kecenderungan depresi merujuk 

pada sejauh mana individu merasakan gejala-gejala tersebut dalam kehidupan sehari-harinya 

(Utaminingtyas, 2021). 

Seligman dan Maier (1967) melalui teori learned helplessness mengemukakan bahwa 

individu yang berulang kali menghadapi stresor di luar kendali mereka cenderung akan 

mengembangkan persepsi yang terdistorsi terhadap kemampuan individu mengenai kendali 

diri mereka atas lingkungan, yang pada akhirnya memicu rasa putus asa. Kondisi tersebut 

mendorong individu untuk memandang situasi hidup sebagai sesuatu yang tidak dapat diubah, 

sehingga secara bertahap memperkuat munculnya gejala depresi (Mei-Lin et al., 2021; 

Seligman & Maier, 1967). Bertolak dari kerangka teori tersebut, Seligman (2006) kemudian 

mengembangkan konsep learned optimism yang dipelajari dalam ranah psikologi positif, yang 

menekankan bahwa individu dapat belajar dan melatih diri untuk mengubah pola pikir 

pesimistis menjadi pola pikir yang lebih adaptif saat menghadapi situasi sulit. Gagasan tersebut 

sejalan dengan konsep resiliensi, yakni kapasitas individu untuk tetap berfungsi secara optimal 

dan pulih dengan cepat dan secara efektif saat menghadapi tekanan kehidupan (Liao et al., 

2025; Seligman & Csikszentmihalyi, 2000).  

Resiliensi dipandang sebagai faktor protektif terhadap munculnya gejala depresi dan 

kecemasan, bahkan melampaui pengaruh faktor sosial, ekonomi, maupun lingkungan, 

mengingat individu yang resilien cenderung mampu memaknai stresor secara lebih positif dan 

menerapkan strategi koping yang adaptif (Hjemdal et al., 2011; Luo et al., 2025; Morote et 

al., 2017; Song et al., 2021; Theron et al., 2025). Reivich & Shatte ́ (2002) mendefinisikan 

resiliensi sebagai kapasitas dalam diri individu untuk merespon segala kesulitan atau trauma 

yang dialami, terutama dalam mengelola stres kehidupan sehari-hari melalui cara yang sehat 
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dan produktif. Sementara itu, Lee & Cranford (2008) memaknai resiliensi sebagai kapasitas 

yang dimiliki individu untuk berhasil dalam mengatasi dan menghadapi berbagai perubahan, 

kesulitan, dan kondisi yang berisiko tinggi. Individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi 

seringkali dicirikan dengan memiliki energi yang besar, sikap optimis, rasa ingin tahu yang 

kuat, serta memiliki kemampuan untuk membebaskan diri dari tekanan dan menyelesaikan 

berbagai permasalahan secara efektif (Block & Block, 1980; Fletcher & Sarkar, 2013). 

Resiliensi bekerja sebagai mekanisme protektif dengan memungkinkan individu 

memanfaatkan sumber daya internal maupun eksternal untuk mencegah perkembangan dari 

kondisi penuh tekanan menuju dampak psikologis yang negatif (Luo et al., 2025). Dalam 

konteks pengangguran, sumber daya koping personal, yang mencakup resiliensi, terbukti lebih 

berpengaruh terhadap kesehatan mental pengangguran dibandingkan variabel demografis 

(McKee-Ryan et al., 2005), mengindikasikan bahwa kapasitas psikologis internal merupakan 

faktor penentu utama kondisi mental selama proses pencarian kerja individu.  

Keterkaitan antara resiliensi dengan kecenderungan depresi telah mendapat bukti atau 

temuan empiris yang cukup konsisten, di mana individu yang mampu mengembangkan 

resiliensi cenderung lebih untuk mudah mengubah situasi penuh tekanan menjadi peluang 

untuk berkembang (Keye et al., 2013), yang secara langsung hal tersebut berkontribusi pada 

berkurangnya gejala depresi yang dialami individu (Digdyani et al., 2020). Pola hubungan 

tersebut juga ditemukan dalam berbagai konteks populasi; pada dewasa awal di Kanada, 

terdapat korelasi negatif antara resiliensi dan kecenderungan depresi, di mana tingkat resiliensi 

yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat kecenderungan depresi yang lebih rendah 

(Goldstein et al., 2013). Temuan serupa juga diperoleh pada mahasiswa di Australia, di mana 

individu dengan resiliensi tinggi memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk mengalami 

depresi dibandingkan dengan individu yang memiliki resiliensi rendah (Bitsika, 2010). Pola 

hubungan serupa juga ditemukan pada kelompok dewasa awal di Indonesia, termasuk 

mahasiswa tingkat akhir dan individu berusia 18–29 tahun (Sabila et al., 2023; Siskia et al., 

2024).  

Bukti mengenai hubungan negatif antara resiliensi dan gejala depresi pada kelompok 

usia muda relatif konsisten, baik berdasarkan meta-analisis pada remaja dan dewasa muda 

(Luo et al., 2025) maupun penelitian di Indonesia yang melibatkan remaja (Mujahidah & 

Listiyandini, 2018), individu berusia 18–29 tahun (Sabila et al., 2023), dan mahasiswa tingkat 

akhir (Siskia et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara 

khusus mengkaji individu berdasarkan status pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan 

perguruan tinggi. Pada penelitian Luo et al. (2025), sampel didominasi oleh remaja dan 

mahasiswa, sedangkan Siskia et al. (2024) berfokus pada mahasiswa tingkat akhir yang belum 

mengalami transisi penuh ke dunia kerja.  

Sementara itu, penelitian Sabila et al. (2023) melibatkan lebih dari separuh partisipan 

yang berstatus mahasiswa, dengan hanya 7 dari 165 partisipan yang tidak bekerja. Selain itu, 

dua dari tiga penelitian di Indonesia tersebut dilakukan di Jakarta dan sekitarnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara resiliensi dan depresi pada lulusan perguruan tinggi 

yang belum bekerja, khususnya di luar wilayah Jabodetabek, masih belum banyak diteliti. Hal 

ini sejalan dengan tinjauan sistematis (Theron et al., 2025) pada individu berusia 18–29 tahun 



 
 

                                                                                             Nabila Anasera Kay, et.al 
                                               Jurnal Consulenza : Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 
                                                       Volume 9 Nomor 2, Halaman 361-377, September 2026 

 

                                                                                                                                   365  

yang menunjukkan bahwa aspek ekonomi serta konteks negara berpendapatan rendah dan 

menengah masih kurang terwakili dalam penelitian mengenai resiliensi dan depresi. Oleh 

karena itu, masih diperlukan penelitian yang menguji hubungan resiliensi dan kecenderungan 

depresi secara lebih spesifik pada lulusan perguruan tinggi yang belum bekerja, khususnya di 

luar wilayah Jabodetabek. 

Urgensi penelitian ini menjadi semakin diperkuat mengingat Indonesia tengah berada 

pada puncak bonus demografi di tahun 2025, di mana lebih dari 70% populasi berada pada 

usia produktif namun belum diimbangi dengan penyerapan tenaga kerja yang memadai (Aini 

et al., 2025). Kondisi ini menciptakan tekanan psikologis yang bersifat sistemik, khususnya 

bagi lulusan perguruan tinggi yang memasuki pasar kerja untuk pertama kalinya. Pemahaman 

mengenai peran resiliensi dalam melindungi kesehatan mental kelompok tersebut memiliki 

implikasi praktis yang luas, mulai dari pengembangan program intervensi psikologis berbasis 

kampus dan layanan konseling karir, hingga perumusan kebijakan kesejahteraan pemuda di 

tingkat daerah (McKee-Ryan et al., 2005; Virgolino et al., 2022). Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan empiris bagi upaya peningkatan 

kesejahteraan psikologis dewasa awal yang belum bekerja dalam konteks perkotaan 

Indonesia, yang belum diteliti secara sistematis. 

Berdasarkan tinjauan literatur dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan menguji secara empiris hubungan antara resiliensi dan kecenderungan 

depresi pada lulusan perguruan tinggi berusia 21–25 tahun yang belum bekerja di Kota 

Semarang, dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini memberikan dua 

kontribusi. Pertama, status belum bekerja setelah lulus pendidikan tinggi dijadikan kriteria 

utama populasi, berbeda dari studi terdahulu yang sampelnya didominasi remaja, mahasiswa, 

atau dewasa awal secara umum. Kedua, hubungan tersebut diuji di Kota Semarang sehingga 

menambah bukti dari luar wilayah Jabodetabek dalam konteks negara berpendapatan rendah 

dan menengah. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara ketahanan dan kecenderungan depresi pada lulusan 

perguruan tinggi usia dewasa awal yang belum bekerja. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menguji hubungan antara resiliensi (variabel independen) dan kecenderungan depresi 

(variabel dependen). Partisipan dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria: (1) dewasa 

awal berusia 21-25 tahun, (2) telah menyelesaikan pendidikan tinggi, (3) berdomisili di 

Semarang, dan (4) belum bekerja atau sedang mencari pekerjaan tetap. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring dengan menyebarkan poster dan tautan kuesioner berupa Google 

Form melalui media sosial (Instagram, WhatsApp, dan X) serta komunitas alumni dan pencari 

kerja di Semarang. Poster memuat kriteria partisipan dan responden yang bersedia terlibat 

diminta untuk memberikan persetujuan secara digital melalui kolom pernyataan kesediaan 

(informed consent) yang tersedia di bagian awal Google Form sebelum dapat melanjutkan ke 

bagian kuesioner. Responden juga diberi informasi bahwa identitas dan data responden 

bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Kriteria inklusi diverifikasi 

berdasarkan data demografis responden berupa usia, domisili, dan status pekerjaan. Data 

yang tidak memenuhi kriteria akan dieliminasi terlebih dahulu sebelum dilakukan pengolahan 
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dan analisis data lebih lanjut. 

Variabel resiliensi diukur menggunakan Skala Resiliensi yang dikembangkan dan 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Asad & Hafnidar (2023) berdasarkan aspek-aspek 

resiliensi menurut Reivich & Shatte ́ (2002), yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, 

optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out. Skala ini terdiri dari 32 item 

yang dipilih dari 44 item awal setelah uji validitas, dengan seluruh item yang dipertahankan 

memiliki koefisien korelasi item-total di atas 0,300 dan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha 

sebesar 0,909. Respons diberikan pada empat opsi jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Contoh itemnya adalah "Saya cepat 

bangkit dari perasaan sedih/terpuruk", "Bagi saya, tantangan yang ada mendorong diri saya 

untuk semakin berkembang", dan "Saya mudah putus asa jika tidak bisa menyelesaikan 

masalah dengan baik". Instrumen digunakan sesuai aslinya, dengan penyesuaian kata pada 

beberapa item agar sesuai dengan populasi penelitian tanpa mengubah makna item. Misalnya, 

pada item "Saya selalu takut melakukan kesalahan ketika mengerjakan tugas", kata "tugas" 

diubah menjadi "tugas atau sesuatu" karena partisipan tidak lagi berstatus mahasiswa, 

sehingga aktivitas yang dikerjakan tidak terbatas pada pekerjaan akademik. Penelitian ini tidak 

melakukan uji psikometrik ulang pada sampel penelitian, sehingga informasi validitas dan 

reliabilitas yang dilaporkan bersumber dari penelitian Asad & Hafnidar (2023). 

Variabel kecenderungan depresi diukur menggunakan Depression Anxiety Stress Scales 

21 (DASS-21) yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Hakim & Aristawati (2023). 

DASS-21 terdiri dari 21 item yang mencakup tiga subskala, yaitu depresi, kecemasan, dan 

stres, dengan empat pilihan jawaban: 0 (Tidak Pernah), 1 (Kadang-kadang), 2 (Sering), dan 

3 (Hampir Selalu). Skala ini memiliki koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha keseluruhan 

sebesar 0,912. Validitas dievaluasi melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA). Model awal 

belum menunjukkan kesesuaian yang memadai, tetapi setelah modifikasi model diperoleh 

indeks kesesuaian yang memuaskan, yaitu χ²(183) = 736,743, p < 0,001, RMSEA = 0,072, 

SRMR = 0,045, CFI = 0,914, dan TLI = 0,901. Mengingat penelitian ini berfokus pada 

kecenderungan depresi, analisis hanya menggunakan subskala Depresi yang terdiri dari 7 item, 

bukan skor keseluruhan DASS-21, sedangkan subskala kecemasan dan stres tidak dianalisis. 

Contoh itemnya adalah "Saya tidak bisa merasakan perasaan positif sama sekali", "Saya 

merasa sulit berinisiatif melakukan sesuatu", dan "Saya merasa tidak ada lagi yang bisa saya 

harapkan". Skor subskala Depresi diperoleh dengan menjumlahkan jawaban pada ketujuh item 

(rentang 0-21), dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan kecenderungan depresi yang lebih 

tinggi. Interpretasi dan kategorisasi skor sepenuhnya mengacu pada Hakim & Aristawati 

(2023), yang menggunakan kategori tingkat keparahan berdasarkan cut-off Lovibond & 

Lovibond (1995) yang disarankan untuk keperluan skrining. Skor pada zona ringan atau lebih 

tinggi menandakan perlunya asesmen klinis lebih lanjut. Kategori tersebut digunakan sebagai 

penanda (flag) skrining dan bukan diagnosis. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 27. Sebelum pengujian 

hipotesis, dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui distribusi data dan 

menentukan pemilihan teknik korelasi. Hasilnya menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal (p < 0,05), sehingga hipotesis diuji menggunakan korelasi Spearman's Rho, yaitu 

alternatif nonparametrik dari korelasi Pearson, untuk mengetahui hubungan antara resiliensi 
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dan kecenderungan depresi pada dewasa awal lulusan perguruan tinggi yang belum bekerja. 

Selain itu, dilakukan analisis tambahan yang bersifat eksploratif untuk melihat perbedaan skor 

resiliensi dan kecenderungan depresi berdasarkan jenis kelamin menggunakan uji Mann-

Whitney, serta berdasarkan durasi belum bekerja menggunakan uji Kruskal-Wallis. Apabila uji 

Kruskal-Wallis signifikan, dilakukan uji lanjut (post hoc) berpasangan dengan koreksi 

Bonferroni pada SPSS untuk membandingkan setiap pasangan kelompok durasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 

Table no. 1 (Demographic Characteristics) 

Category Group N % 

Gender 
Male 87 40.5 

Female 128 59.5 

 Total 215 100.0 

Duration of 
Unemployment 

<3 months 76 35.3 

3-12 months 122 56.7 

>12 months 17 7.9 

 Total 215 100.0 

Sebanyak 296 responden mengisi kuesioner dan 81 responden dieliminasi karena tidak 

memenuhi kriteria inklusi, sehingga 215 responden dianalisis. Alasan eksklusi terbanyak 

adalah domisili di luar Semarang (n = 65), diikuti status sudah bekerja (n = 22) dan usia di 

luar rentang 21-25 tahun (n = 5). Sebanyak 72 responden gugur karena satu alasan dan 9 

responden karena lebih dari satu alasan. Responden yang dianalisis terdiri dari 87 laki-laki 

(40,5%) dan 128 perempuan (59,5%). Berdasarkan durasi belum bekerja, mayoritas 

responden berada pada kelompok 3-12 bulan (n = 122; 56,7%), diikuti kelompok kurang dari 

3 bulan (n = 76; 35,3%) dan kelompok lebih dari 12 bulan (n = 17; 7,9%). 

Table no. 2 (Descriptive Statistics) 

Variable N Mean SD Min Max 

Resilience 215 84.51 9.894 61 115 
Depression Tendencies 215 8.27 4.343 0 19 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor resiliensi memiliki rata-rata 84,51 (SD = 

9,894) dengan rentang 61-115, sedangkan skor kecenderungan depresi memiliki rata-rata 

8,27 (SD = 4,343) dengan rentang 0-19. Kategorisasi skor kecenderungan depresi mengikuti 

pedoman yang digunakan oleh Hakim & Aristawati (2023) berdasarkan cut-off tingkat 

keparahan dari Lovibond & Lovibond (1995), yaitu normal, ringan, sedang, berat, dan sangat 

berat.  

Table no. 3 (Categorization of Resilience) 

Score Categorization Frequency Precentage 

32-63 Low 2 0.9% 
64-95 Moderate 189 87.9% 

96-128 High 24 11.2% 

  215 100% 

Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk dalam kategori 

resiliensi sedang, yakni dengan total 189 responden (87,9%), sedangkan 24 responden 

(11,2%) termasuk dalam kategori tinggi dan 2 responden (0,9%) termasuk dalam kategori 
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rendah. 

Table no. 4 (Categorization of Depression on Tendences) 

Score Categorization Frequency Precentage 

0-9 Normal 137 63.7% 

10-13 Low 44 20.5% 
14-20 Moderate 34 15.8% 
21-27 High 0 0% 

≥ 28 Very High 0 0% 

  215 100% 

Berkenaan dengan variabel kecenderungan depresi, mayoritas responden termasuk dalam 

kategori normal (137 responden, 63,7%), disusul oleh kategori rendah (44 responden, 

20,5%), dan kategori sedang (34 responden, 15,8%). Tidak ada responden yang termasuk 

dalam kategori tinggi atau sangat tinggi. 

Table no. 5 (Correlation Test) 

Variable r P 

Resilience -0.549 0.001 
Depression Tendencies   

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov. Hasilnya menunjukkan bahwa skor resiliensi berdistribusi normal (p = 0,200), 

sedangkan skor kecenderungan depresi tidak berdistribusi normal (p < 0,001). Karena salah 

satu variabel tidak berdistribusi normal, hubungan antara kedua variabel diuji menggunakan 

korelasi Spearman's Rho sebagai alternatif nonparametrik. Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan dengan kekuatan sedang hingga kuat antara resiliensi dan 

kecenderungan depresi pada dewasa awal lulusan perguruan tinggi di Semarang yang belum 

bekerja (ρ = -0,549, p < 0,001, N = 215). Artinya, responden dengan skor resiliensi yang lebih 

tinggi cenderung memiliki skor kecenderungan depresi yang lebih rendah, dan sebaliknya. 

Table no. 6 (Mann-Whitney Test by Gender) 

Variable Gender N Mean Rank p 

Resilience Score 
Male 87 112.98 0.333 

Female 128 104.61  

 Total 215   

Depression Score 
Male 87 107.77 0.964 

Female 128 108.16  

 Total 215   

Uji Mann-Whitney dilakukan untuk menganalisis perbedaan dalam tingkat resiliensi dan 

kecenderungan depresi berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis 

kelamin tidak secara signifikan memengaruhi perbedaan skor ketahanan (p = 0,333) maupun 

kecenderungan depresi (p = 0,964) di antara para responden. 

Table no. 7 (Kruskal-Wallis Test by Duration of Unemployment) 

Variable Group N Mean 

Rank 

H p 

Resilience 

Score 

< 3 months 76 125.58   

3-12 months 122 97.28 9.718 0.008 

> 12 months 17 106.35   

 Total 215    
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Depression 

Score 

< 3 months 76 86.33   

3-12 months 122 119.22 14.443 <0.001 

> 12 months 17 124.35   

 Total 215    

Uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk menguji perbedaan skor resiliensi dan kecenderungan 

depresi berdasarkan durasi belum bekerja yang dikelompokkan menjadi kurang dari 3 bulan 

(n = 76), 3–12 bulan (n = 122), dan lebih dari 12 bulan (n = 17) (Tabel 7). Hasil analisis 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antarkelompok pada skor resiliensi (H = 

9,718, p = 0,008) dan kecenderungan depresi (H = 14,443, p < 0,001). Pada resiliensi, 

kelompok dengan durasi belum bekerja kurang dari 3 bulan memiliki mean rank tertinggi 

(125,58), diikuti kelompok lebih dari 12 bulan (106,35) dan kelompok 3–12 bulan (97,28). 

Sementara itu, pada kecenderungan depresi, mean rank tertinggi ditemukan pada kelompok 

lebih dari 12 bulan (124,35), diikuti kelompok 3–12 bulan (119,22) dan kelompok kurang dari 

3 bulan (86,33). 

Table no. 8 (Post Hoc of Resilience and Depression Scores  
by Duration of Unemployment) 

Variable Comparison Mean 
Rank 

Difference 

z P 
koreksi 

Resilience 
Score 

<3 vs 3-12 months 28.30 3.115 0.006* 

<3 vs >12 months 29.23 1.153 0.747 

3-12 vs >12 months -9.07 -0.564 1.000 

Depression 
Score 

<3 vs 3-12 months -32.89 -3.628 0.001* 

<3 vs >12 months -38.02 -2.284 0.067 

3-12 vs >12 months -5.13 -0.319 1.000 
Note. Pairwise comparisons were conducted after a significant Kruskal–Wallis test 

(Table 7) using IBM SPSS Statistics 27. Mean rank difference = mean rank of the first 

group minus mean rank of the second group; z = standardized test statistic. Adjusted 

p values were corrected using the Bonferroni method for three comparisons. *p < 0.05 

after adjustment. 

Uji lanjut dengan koreksi Bonferroni menunjukkan bahwa perbedaan signifikan pada 

kedua variabel hanya ditemukan antara kelompok kurang dari 3 bulan dan 3–12 bulan, baik 

pada resiliensi (p = 0,006) maupun kecenderungan depresi (p = 0,001). Adapun kelompok 

lebih dari 12 bulan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kelompok kurang 

dari 3 bulan maupun 3–12 bulan, baik pada resiliensi (p = 0,747; p = 1,000) maupun 

kecenderungan depresi (p = 0,067; p = 1,000). Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan antarkelompok berdasarkan durasi belum bekerja, tetapi tidak 

menunjukkan pola perubahan linear seiring bertambahnya durasi karena uji Kruskal-Wallis dan 

uji lanjut Dunn tidak menguji kecenderungan atau tren antarkategori. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan korelasi Spearman, diperoleh koefisien sebesar 

-0,549 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001, yang menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara ketahanan psikologis dan kecenderungan depresi pada dewasa awal 

lulusan perguruan tinggi yang belum bekerja di Semarang. Hasil tersebut mendukung hipotesis 

penelitian, yaitu semakin tinggi tingkat resiliensi individu, maka semakin rendah kecenderungan 
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depresi yang dialami. Nilai koefisien tersebut termasuk kedalam kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa resiliensi memainkan peran yang cukup signifikan dalam kaitannya dengan 

kecenderungan depresi pada populasi ini. 

Hubungan negatif antara resiliensi dan kecenderungan depresi dalam penelitian ini (ρ = 

−0,549) sejalan dengan arah hubungan yang dilaporkan dalam penelitian terdahulu meskipun 

memiliki koefisien yang bervariasi. Siskia et al. (2024) menunjukkan korelasi sebesar r = −0,523 

pada mahasiswa tingkat akhir, yang relatif mendekati hasil penelitian ini. Sementara itu, meta-

analisis Luo et al., 2025 menemukan korelasi sebesar r = −0,391 pada individu berusia 10–25 

tahun, meskipun indikator yang digunakan mencakup kesehatan mental negatif secara umum 

dan tidak secara khusus mengukur depresi. Penelitian lain di Indonesia menggunakan analisis 

regresi dan menemukan bahwa resiliensi menjelaskan 24,9% varians depresi pada individu 

berusia 18–29 tahun di Jabodetabek (Sabila et al., 2023) dan 1,8% pada remaja berusia 12–20 

tahun di Jakarta (Mujahidah & Listiyandini, 2018). 

Tekanan psikologis yang dialami populasi tersebut tidak terlepas dari konteks sosio-

budaya masyarakat perkotaan Indonesia, khususnya bila ditinjau dari perspektif perkembangan 

tahap dewasa awal. Pada fase tersebut, memperoleh pekerjaan merupakan salah satu tugas 

perkembangan utama yang menandai tercapainya kemandirian, tanggung jawab pribadi, dan 

kematangan sosial, bukan hanya sekadar pemenuhan kebutuhan ekonomi individu (Arnett, 

2007; Santrock, 2012). Dengan demikian, ketika tahapan perkembangan ini tidak terpenuhi, 

lulusan perguruan tinggi tidak hanya berhadapan dengan tekanan ekonomi berupa kesulitan 

finansial, tetapi juga menanggung stigma sosial yang berakar dari ekspektasi budaya yang kuat 

terhadap kemandirian dan kontribusi secara profesional. Kondisi tersebut secara tidak langsung 

mengancam pembentukan identitas diri pada masa dewasa awal yang masih berada dalam 

proses konsolidasi (Hisyam et al., 2025). 

Dalam kerangka teoritis Goffman (1963), kondisi tersebut mencerminkan 

ketidaksesuaian antara virtual social identity dan actual social identity, di mana status 

pengangguran bertransformasi dari sekadar kondisi administratif menjadi label yang 

mendiskreditkan individu dalam interaksi sosial, sekaligus berbenturan dengan kebutuhan 

perkembangan mereka untuk membangun otonomi dan kompetensi. Tekanan ini semakin 

diperparah oleh kondisi struktural pasar tenaga kerja perkotaan di negara-negara berkembang, 

di mana gelar akademik tidak lagi secara otomatis menjamin mobilitas sosial yang selama ini 

diupayakan melalui pendidikan, sehingga menciptakan disonansi antara ekspektasi yang 

diinternalisasi semasa kuliah dengan realitas pasca kelulusan (Hisyam et al., 2025). Tekanan-

tekanan yang saling bertumpuk tersebut menjadikan lulusan perguruan tinggi pada dewasa 

awal sebagai populasi yang rentan secara psikologis, karena dampak pengangguran yang 

dialami tidak lagi bersifat secara ekonomi, melainkan juga mengenai identitas dan kemandirian 

berupa bekerja yang erat kaitannya dengan tugas perkembangan pada masa dewasa awal. 

Secara teoretis, hubungan negatif antara resiliensi dan kecenderungan depresi dapat 

dipahami melalui dua kerangka teoritis tentang depresi yang menjadi latar konseptual penelitian 

ini. Model atribusi learned helplessness  Abramson et al. (1978) menjelaskan bahwa 

pengalaman kegagalan atau stres yang berulang dapat berkaitan dengan persepsi kurangnya 

kendali serta atribusi negatif yang bersifat internal, stabil, dan global. Sementara itu, model 
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kognitif Beck (1967) menjelaskan bahwa kognisi negatif terhadap diri, dunia, dan masa depan 

(negative cognitive triad) berkaitan dengan kerentanan terhadap depresi (Tsolakis, 2025). 

Kedua kerangka tersebut kemudian dikaitkan melalui model hopelessness (Abramson et 

al., 1989), yang memperluas teori learned helplessness dengan menjelaskan bahwa gaya 

atribusi negatif, yaitu kecenderungan mengatribusikan peristiwa negatif pada penyebab yang 

internal, stabil, dan global, berkaitan dengan hopelessness berupa ekspektasi negatif terhadap 

masa depan. Pössel & Smith (2019) menunjukkan bahwa gaya inferensi tersebut juga berkaitan 

dengan distorsi kognitif dan negative cognitive triad dalam model Beck. Dengan demikian, 

learned helplessness, hopelessness, dan kognisi negatif merupakan konstruk yang saling 

berkaitan dalam literatur depresi. Namun, konstruk-konstruk tersebut tidak diukur dalam 

penelitian ini sehingga digunakan hanya sebagai landasan konseptual, bukan sebagai 

mekanisme atau mediator hubungan antara resiliensi dan kecenderungan depresi. 

Dalam kerangka tersebut, resiliensi berperan sebagai faktor protektif yang membantu 

menghambat jalur kognitif tersebut. Individu dengan resiliensi yang tinggi cenderung 

mempertahankan rasa kontrol atas diri dan menafsirkan pengalaman negatif secara lebih 

fleksibel, sehingga mencegah pola kognitif kaku yang menjadi inti depresi (Kashdan & 

Rottenberg, 2010). Kapasitas protektif tersebut terbukti sangat relevan pada individu yang 

mengalami tingkat learned helplessness yang lebih tinggi, dikarenakan fleksibilitas psikologis 

dapat melemahkan dampak negatif ketidakberdayaan terhadap kecenderungan depresi 

(Trindade et al., 2020).  

Selain itu, resiliensi telah terbukti melemahkan hubungan antara faktor risiko 

interpersonal dan hopelessness dalam kondisi penuh tekanan yang menunjukkan bahwa 

individu dengan resiliensi yang lebih tinggi cenderung lebih tahan terhadap kerentanan kognitif 

yang mendorong kepada kecenderungan depresi (Collazzoni et al., 2020). Dengan demikian, 

semakin tinggi resiliensi individu, maka semakin kecil kemungkinan mereka mengembangkan 

learned helplessness dan distorsi kognitif negatif yang berkontribusi pada peningkatan 

kecenderungan depresi. 

Selain pengujian hipotesis utama, dilakukan analisis tambahan yang bersifat eksploratif 

untuk memberikan konteks terhadap hubungan resiliensi dan kecenderungan depresi, dengan 

melihat perbedaan skor kedua variabel berdasarkan jenis kelamin dan durasi belum bekerja. 

Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada skor 

resiliensi maupun kecenderungan depresi antara laki-laki dan perempuan. Temuan ini sejalan 

dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa keterkaitan antara 

pengangguran dengan depresi maupun resiliensi relatif serupa pada laki-laki dan perempuan 

(Cygan-Rehm et al., 2017; Park, 2025; Zaatrh & Rimawi Omar, 2024; Zuelke et al., 2018). 

Dalam analisis tambahan yang bersifat eksploratif, skor resiliensi dan kecenderungan 

depresi tidak berbeda berdasarkan jenis kelamin, tetapi berbeda berdasarkan durasi belum 

bekerja. Uji lanjut menunjukkan bahwa perbedaan signifikan terutama terdapat antara 

kelompok yang belum bekerja kurang dari 3 bulan dan kelompok 3–12 bulan, dengan resiliensi 

lebih tinggi dan kecenderungan depresi lebih rendah pada kelompok dengan durasi lebih 

singkat. Sementara itu, kelompok yang belum bekerja lebih dari 12 bulan tidak berbeda 
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signifikan dari kedua kelompok lainnya. Oleh karena itu, pola tersebut tidak menunjukkan tren 

linear sederhana seiring bertambahnya durasi belum bekerja. 

Beberapa kemungkinan dapat menjelaskan temuan ini. Kelompok yang belum bekerja 

lebih dari 12 bulan hanya terdiri atas 17 partisipan sehingga perbedaannya mungkin belum 

terdeteksi dengan jelas. Selain itu, karena penelitian bersifat potong lintang, perbedaan 

antarkelompok tidak dapat diartikan sebagai perubahan yang terjadi selama masa belum 

bekerja. Arah hubungan juga belum dapat ditentukan, karena kondisi psikologis dapat berkaitan 

dengan lamanya masa belum bekerja, tetapi kemungkinan sebaliknya juga tetap ada. Faktor 

lain yang tidak diukur, seperti dukungan sosial dan kondisi ekonomi, mungkin turut berperan. 

Oleh karena itu, temuan ini belum dapat dianggap sebagai bukti adanya proses adaptasi selama 

masa belum bekerja dan perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian longitudinal. 

Temuan yang dihasilkan pada penelitian ini memberikan kontribusi pada aspek empiris, 

teoretis, dan praktis. Secara empiris, penelitian ini menemukan hubungan negatif dengan 

kekuatan sedang antara resiliensi dan kecenderungan depresi (ρ = −0,549; p < 0,001; N = 

215) pada lulusan perguruan tinggi berusia 21–25 tahun yang belum bekerja di Kota Semarang. 

Analisis eksploratif menunjukkan adanya perbedaan skor kedua variabel antara kelompok yang 

belum bekerja kurang dari 3 bulan dan 3–12 bulan, tetapi tidak berdasarkan jenis kelamin. 

Kelompok yang belum bekerja lebih dari 12 bulan (n = 17) tidak berbeda signifikan dari kedua 

kelompok lainnya. Secara teoretis, temuan ini mendukung keterkaitan resiliensi dan 

kecenderungan depresi serta memperluas bukti pada konteks lulusan perguruan tinggi yang 

belum bekerja. Namun, penelitian ini tidak menguji mekanisme yang mendasari hubungan 

tersebut. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi pertimbangan bagi layanan konseling karier 

dan dukungan psikologis di perguruan tinggi untuk memperhatikan aspek resiliensi dan kondisi 

psikologis lulusan yang belum bekerja, di samping dukungan terkait pencarian kerja. Skrining 

gejala depresi dan informasi rujukan ke layanan psikologis juga dapat dipertimbangkan. 

Efektivitas intervensi untuk meningkatkan resiliensi tetap perlu diuji melalui penelitian 

eksperimental atau longitudinal. 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara resiliensi dan kecenderungan depresi 

pada lulusan perguruan tinggi berusia 21–25 tahun yang belum bekerja di Kota Semarang. 

Hasil korelasi Spearman menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan kekuatan 

sedang (ρ = −0,549; p < 0,001; N = 215), sehingga hipotesis penelitian didukung, dengan 

skor resiliensi yang lebih tinggi cenderung disertai skor kecenderungan depresi yang lebih 

rendah. Analisis eksploratif menunjukkan tidak terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin, 

tetapi terdapat perbedaan berdasarkan durasi belum bekerja, khususnya antara kelompok 

kurang dari 3 bulan dan 3–12 bulan, sedangkan kelompok lebih dari 12 bulan tidak berbeda 

signifikan dari kedua kelompok lainnya. Karena menggunakan desain korelasional dan potong 

lintang, temuan ini menunjukkan keterkaitan, bukan hubungan sebab-akibat maupun 

perubahan skor seiring bertambahnya durasi belum bekerja. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa desain potong lintang korelasional yang 

tidak memungkinkan penarikan kesimpulan sebab-akibat maupun arah hubungan. 

Penggunaan purposive sampling, rekrutmen melalui media sosial dan komunitas daring, serta 
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kuesioner laporan diri dapat membatasi keterwakilan sampel dan memungkinkan bias seleksi 

maupun respons. Partisipan juga hanya berasal dari Kota Semarang, sehingga temuan lebih 

tepat dipahami dalam konteks sampel penelitian. Selain itu, faktor lain seperti dukungan sosial 

dan kondisi ekonomi keluarga tidak diukur, sementara kelompok yang belum bekerja lebih dari 

12 bulan hanya terdiri atas 17 partisipan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan desain longitudinal, melibatkan partisipan dari beberapa wilayah dengan teknik 

pengambilan sampel yang lebih beragam, serta mempertimbangkan faktor lain yang relevan 

dan komprehensif. 
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